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LAMPIRAN 



 

A. Transkip Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang anda ketahui 

tentang tradisi 

Ma’bangun-bangun? 

I. Yakub Pau’ 

Ma’bangun-bangun  dilakukan 

ketika ada orang yang sakit parah 

sedangkan masih ada beberapa 

keluarga yang tinggal jauh 

misalnya pergi merantau dan 

masih ingin bertemu dengan 

keluarganya yang sedang sakit 

tersebut, namun karna jauh dan 

merasa sudah tidak sempat 

bertemu sebelum meninggal maka 

orang sakit tersebut ditunda 

kematiannya sampai keluarga 

tersebut tibah dan namun waktu 

penundaan ini hanya berlaku 



kurang dari satu minggu. 

II. Anton 

Ma’bangun-bangun dilakukan bukan 

hanya untuk menunda kematian 

sementara atau dengan waktu yang 

hanya beberapa hari saja namun juga 

digunakan untuk memperpanjang 

waktu hidup seseorang hingga 

bertahun-tahun dengan tujuan agar 

hidup lebih lama atau masih adanya 

keluarga yang belum bisa menerima 

atau belum rela jika orang tersebut 

cepat pergi atau meninggal. 

 

 
III. Tandi Allo 

 
Ma’bangun-bangun adalah suatu 

usaha yang dilakukan untuk 

menunda tetapi bukan 

membatalkan kematian, karena 



ada orang yang di bangun-bangun 

masih bisa sembuh dan memiliki 

umur panjang namun ada juga 

yang sudah tidak bisa lagi hidup 

lebih lama, dan kembali lagi 

bahwa itu hanyalah sebuah usaha 

untuk menunda dan bukan untuk 

membatalkan 

  

2. Apa tujuan dari 

Ma’bangun-bangun? 

IV. Tandi Allo 

Ma’bangun-bangun adalah suatu 

usaha yang dilakukan dengan 

tujuan untuk menunda kematian 

tetapi bukan membatalkan 

kematian 

 
V. Nenek Buntu 

 
Bertujuan untuk menunda 

kematian seseorang dengan 

harapan untuk hidup lebih lama 



dan dari proses tersebut ada dua 

kemungkinan yang bisa terjadi 

yaitu jika dilihat masih sedikit 

kuat fisiknya maka ia bisa sembuh 

dan kembali hidup normal namun 

jika fisiknya sudah tidak 

memungkinkan dan dilihat sudah 

sangat menderita maka saat 

dibuka bangun-bangunnya ia akan 

langsung mati 

 
VI. Pdt. Mangepa 

Ma’bangun-bangun merupakan 

bentuk tradisi yang bertujuan 

untuk menunda kematian 

seseorang dengan menggunakan 

hal-hal atau benda-benda yang 

dipercaya memiliki kekuatan gaib 

 

 



3. Pada kegiatan apa 

Ma’bangun-bangun 

dilakukan? 

I. Bapak Kamisi’ 
 
Dilakukan ketika ada orang sakit 

yang sangat parah yaitu ketika 

secara bersamaan dengan waktu 

orang turun sawah (panen), 

pekerjaan membangun rumah dan 

ketika acara besar keluarga. 

 
II. Yakup Pau’ 

 
Dilakukan ketika ada sanak 

saudara yang berada di tempat 

jauh dan yang masih dalam 

perjalanan dan jika ada keluarga 

yang akan mengadakan acara. 

Besar 

4. Siapa saja yang terlibat 

dalam tradisi 

Ma’bangun-bangu? 

III. Nenek Buntu 

Yang terlibat dalam proses 

tersebut adalah orang yang 

melakukan bangun-bangun, orang 

sakit dan pihak keluarga, karena 



untuk melakukan tradisi ini 

diperlukan persetujuan dari pihak 

keluarga. 

 

5. Apa saja yang 

dibutuhkan dalam 

tradisi Ma’bangun-bangu? 

IV. Randa Lino 

Yang dibutuhkan dalam tradisi 

ini adalah beberapa benda 

yaitu, pangngan, air biasa, 

rambut, kuku kaki dan tangan 

orang sakit dan dibungkus 

kulit jagung. 

V. Nenek Buntu 

Yang dibutuhkan adalah kosik 

(hewan kecil yang mirip 

kecoak yang biasa hidup 

disawah), koko (kodok), Bai 

sarakanna (babi mudah), Batu 

lettong (batu yang diletakkan 



dibawa kayu kaki rumah) dan 

rambut dan kuku. 

 

6. Sekarang bisa dikatakan 

sudah mayoritas kris ten, 

apakah tradisi 

Ma’bangun-bangun masih 

dilakukan oleh orang-

orang yang sudah 

mayoritas kristen? 

VI. Pdt. Mangepa 

meskipun sekarang bisa 

dikatakan sudah zaman modern 

dan masyarakat sudah mayoritas 

kristen namun masih ada beberap 

oarang yang percaya dan bahkan 

masih mempraktikkannya,  tetapi 

sebagai orang percaya hal 

demikian tidak boleh dihidupi 

dalam segala bentuk kehidupan 

kita karena memang itu sangat 

bertentangan. Tidak ada manusia 

yang mampu membatasi kuasa 

Tuhan dan hal yang perluh kita 

pegang teguh bahwa hanya 

Tuhan yang betul-betul berkuasa 



atas kehidupan kita dan yang 

perlu kita yakini seperti di dalam 

Kejadian 2:7 bahwa Tuhan yang 

memberi hidup dan Tuhan juga 

yang berkuasa diatasnya, jadi 

tidak ada ciptaan yang lain 

berkuasa atas ciptaan yang lain 

hanya penciptalah yang berkuasa 

atas ciptannya. 

 

 

 


